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ABSTRAK  
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh pemberian jarak dan dosis pupuk 

organik, serta interaksi keduanya, terhadap daya tumbuh dan hasil tanaman kacang tanah. 
Penelitian dilaksanakan di Nglempong, Sariharjo, Wonorejo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
dua faktor. Faktor pertama adalah jarak tanam dengan tiga taraf, yaitu 20 × 20 cm, 30 × 20 
cm, dan 40 × 10 cm. Yang kedua adalah dosis pupuk organik dengan empat taraf, yaitu 
kontrol, 1 kg/bedengan (7 ton/ha), 2 kg/bedengan (12 ton/ha), dan 3 kg/bedengan (17 ton/ha). 
Setiap kombinasi perlakuan direplikasi tiga kali sehingga diperoleh total 36 satuan percobaan. 
Data kemudian diolah melalui analisis ragam (ANOVA), dan apabila terdeteksi perbedaan 
yang bermakna, dilakukan pengujian lanjutan menggunakan DMRT pada taraf signifikansi 
5%. Temuan penelitian mengindikasikan adanya interaksi yang signifikan pada variabel 
jumlah polong per tanaman pada kombinasi jarak tanam 20 × 20 cm dengan dosis pupuk 
organik 2 kg/bedengan, serta pada variabel bobot segar tanaman pada kombinasi jarak tanam 
20 × 20 cm dengan dosis pupuk organik 3 kg/bedengan. Interaksi juga teramati pada variabel 
bobot kering akar, yaitu pada kombinasi jarak tanam 20 × 20 cm dengan dosis pupuk organik 
2 kg/bedengan, serta pada jarak tanam 30 × 20 cm pada perlakuan kontrol dan dosis 2 
kg/bedengan. Jumlah biji per tanaman ditunjukkan oleh jarak tanam 40 × 10 cm dengan dosis 
3 kg/bedengan. Parameter berat 100 biji tidak berbeda nyata antar kombinasi perlakuan. 
Secara faktor tunggal, jarak tanam 40 × 10 cm menghasilkan berat segar akar tertinggi, jarak 
tanam 30 × 20 cm memanen berat kering tanaman tertinggi, dan dosis pupuk organik 1 
kg/bedengan efektif meningkatkan tinggi tanaman. 
Kata Kunci: Jarak tanam; Dosis Pupuk Organik; Kacang Tanah. 

  

 

PENDAHULUAN 

Negara yang berada di wilayah khatulistiwa memiliki kondisi agroklimat yang 

mendukung pengembangan berbagai komoditas pertanian, termasuk kacang tanah. Kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) termasuk palawija dari famili Leguminosae yang berperan 

sebagai sumber pangan bernilai gizi tinggi, terutama protein, lemak tak jenuh, dan serat 

pangan (Rahman dkk., 2023). Selain dengan kandugan gizi, kacang tanah memiliki 

permintaan yang relatif tinggi di masyarakat. Namun produktivitas kacang tanah masih 

menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek penurunan luas lahan produktif maupun 

rendahnya produktivitas pada lahan marginal. Salah satu kendala utama produksi kacang 

tanah dijumpai pada lahan bertekstur berpasir, seperti tanah regosol yang banyak dijumpai di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tanah berpasir umumnya memiliki porositas tinggi, rendah 

kadar bahan organik, kapasitas menahan air terbatas, serta unsur hara yang rendah. 

Karakteristik tersebut berpotensi menghambat pertumbuhan vegetatif, perkembangan sistem 
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perakaran, serta pembentukan hasil kacang tanah apabila tidak didukung oleh pengelolaan 

tanah yang sesuai (Pardede dkk., 2023; Sihaloho, 2021). Maka dari itu, diperlukan pola 

budidaya yang tepat dalam meningkatkan produktivitas kacang tanah pada kondisi lahan 

terbatas. 

Penataan jarak tanam merupakan komponen teknis budidaya yang berkontribusi 

signifikan dalam menentukan performa pertumbuhan dan capaian hasil tanaman. Konfigurasi 

jarak tanam memengaruhi derajat kompetisi antartanaman dalam mengakses radiasi cahaya, 

ketersediaan air, dan serapan unsur hara, serta berdampak pada ekspansi tajuk, morfologi, 

distribusi sistem perakaran, dan optimalisasi kerapatan populasi di lahan. Pemberian jarak 

terlalu dekat hingga terjadi tumpang tindih antarindividu cenderung mengintensifkan 

kompetisi, sehingga menghambat pertumbuhan per tanaman. Sebaliknya, jarak yang terlalu 

berjauhan berpotensi menurunkan efisiensi ruang tumbuh dan mengurangi tingkat optimasi 

penggunaan lahan (Ramadhan dkk., 2023). Respon kacang tanah terhadap pengaturan jarak 

tanam menunjukkan hasil yang beragam, seperti hasil penelitian Nurbaiti dkk., (2020) 

mendapatkan produktivitas dengan pertumbuhan kacang tanah yang tinggi pada jarak tanam 

20 x 30 cm. Selain dari itu, Vera dkk., (2020) mengemukakakn luaran tentang peningkatan 

bobot segar polong, polong per petak, dan bobot kering dengan pengaturan kerapatan yang 

renggang (40 x 30 cm) sehingga diperlukan kajian lebih lanjut pada kondisi lingkungan dan 

media tanam yang berbeda. 

Selain jarak tanam, pemupukan organik dapat berperan dalam memperbaiki kondis 

tanah berpasir. Pemberian pupuk kandang kambing berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas tanah melalui beberapa mekanisme. Pada sifat fisik, pupuk ini membantu 

memperkuat kemantapan agregat serta memperbaiki fungsi tanah guna menjaga air (retensi). 

Pada sifat kimia, tersedianya zat hara menjadi lebih tinggi sehingga mendukung proses 

serapan hara oleh tanaman. Sementara itu, pada sifat biologis, aktivitas mikroorganisme 

tanah cenderung meningkat sehingga memperbaiki dinamika proses dekomposisi dan siklus 

hara. Secara keseluruhan, perbaikan-perbaikan tersebut menciptakan kondisi tumbuh yang 

lebih kondusif bagi pertumbuhan dan pembentukan hasil tanaman kacang tanah (Ritonga 

dkk., 2022; Wihardjaka & Harsanti, 2021). Kandungan kadar hara pupuk kandang organik 

sebesar 2,10% N, 0,66% P2O5, 1,97% K2O, 1,64% Ca, 0,60% Mg, Mn 223 ppm dan Zn 90,8 

ppm (Andayani & Sarido, 2013). Namun kinerja pupuk organik tidak bersifat seragam; 

efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi lingkungan tumbuh yang melatarinya serta 

pada ketepatan taraf dosis aplikasi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian Armanda 

dkk., (2021), Rozak, (2020), dan Nugraha & Islami, (2021) diketahui dengan penambahan 

dosis pupuk 10 ton/ha dengan 15 ton/ha dapat membantu dalam pertumbuhan ke atas, jumlah 

polong per tanaman, berat polong perpetak, serta meningatkan hasil panen. 

Perbedaan respon tanaman pada pengaturan kerapatan dan dosis pupuk organik 

berkaitan dengan kedua faktor dan tidak dapat dipisahkan dalam sistem budidaya kacang 

tanah, khususnya pada tanah berpasir. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk 

menelaah efek interaksi keduanya pada pertumbuhan serta hasil tanaman kacang tanah pada 

lahan bertekstur berpasir, guna memperoleh kombinasi perlakuan yang optimal. 

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di wilayah Nglempong Sariharjo, Wonorejo, Kecamatan 

Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan rentang waktu 

pelaksanaan pada Mei hingga Juli 2025. Dengan Alat yang diperlukan cangkul, gembor, 

timbangan, oven, pulpen, buku, plastik zip, dan penggaris. Sedangkan bahan yang 
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dibutuhkan tanah regosol, benih kacang tanah varietas Talam 1, pupuk organik kotoran 

kambing, kertas lakmus, dan air.  

Eksperimen lapangan dengan pemanfaatan RAKL dua faktor. Pertama adalah 

kerapatan kacang tanah ditetapkan dalam tiga aras, yakni 20 × 20 cm, 30 × 20 cm, dan 40 × 

10 cm. Berikutnya yaitu dosis pupuk organik dengan empat aras perlakuan, meliputi kontrol, 

7, 12, serta 17 ton/ha. Setiap kombinasi perlakuan direplikasi sebanyak tiga kali sehingga 

menghasilkan 36 unit percobaan. Informasi yang terkumpul dihitung menggunakan analisis 

ANOVA. Apabila teridentifikasi perbedaan yang signifikan antartingkat perlakuan, pengujian 

dilakukan lagi dengan DMRT pada taraf signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian mengindikasikan terdapat keterkaitan yang signifikan antara 

pengaturan kerapatan dan taraf pupuk organik untuk sejumlah variabel respons, yaitu bobot 

segar tanaman, bobot kering akar, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, serta 

bobot 100 biji sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Di luar pengaruh interaktif tersebut, efek 

utama (tunggal) jarak tanam menunjukkan perbedaan yang bermakna pada bobot segar akar 

dan bobot kering tanaman yang diringkas pada Tabel 2. Sementara itu, efek utama dosis 

pupuk organik secara independen teridentifikasi memengaruhi tinggi tanaman sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 3.  

Tabel 1. Pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah 

Perlakuan Parameter 

Jarak 

tanam (cm) 

Dosis  pupuk 

organik 

(kg/bedeng) 

Berat Segar 

Tanaman 

(g) 

Berat Kering 

Akar (g) 

Jumlah 

polong per 

tanaman 

(polong) 

Jumlah 

biji per 

tanaman 

(biji) 

Berat 100 

biji (g) 

40 x 10 0    53,30 fg     0,96 b         7,13 c  13,96 c 65,59 a  

 
1 

   58,53 efg 
1,08 ab  9,90 bc 

    18,50 

abc 58,24 a 

 
2 

   48,00 g 
    0,98 b  9,43 bc 

  17,33 

bc 54,37 a 

 
3 

   58,13 efg 
1,05 ab 

      10,53 

bc 25,40 a 58,21 a 

30 x 20 
0 

   69,33 cdef 
    1,31 a 

      13,40 

ab 25,96 a 53,55 a 

 
1 

80,00 abcd 
1,13 ab       12,16 b 

  23,66 

ab 55,62 a 

 
2 

   86,66 ab 
    1,31 a 

        9,83 

bc 

  24,06 

ab 55,37 a 

 
3 

   84,20 abc 
    0,96 b       12,53 b 

  24,46 

ab 56,42 a 

20 x 20 
0    72,36 bcd     1,05 ab       11,10 b 

  21,50 

ab 58,19 a 

 
1    65,50 def     0,92 b       11,53 b 

  22,56 

ab 61,36 a 

 
2 78,46 abcd     1,31 a       16,66 a 

  24,63 

ab 56,77 a 

 
3    93,46 a     1,02 b 

        9,80 

bc 

    19,36 

abc 57,18 a 
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Keterangan  : Angka dengan notasi huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak 

berbedanyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

Kombinasi jarak tanam 20 × 20 cm dengan pemberian 3 kg/bedengan pupuk 

menghasilkan berat segar tertinggi, memberikan pernyataan adanya hubungan pengaturan 

kerapatan dengan takaran pupuk organik. Penambahan bobot segar tanaman disebabkan 

oleh pengaruh pupuk organik yang mampu meningkatkan ketersediaan air, dengan air yang 

tersedia dapat mendukung tekanan sel turgor, sehingga terjadi pembesaran sel (Zalukhu & 

Giawa, 2025). Kombinasi kerapatan yang sesuai mampu menghindari risiko persaingan 

tanaman untuk mendapat air dan zat hara serta menciptakan kondisi tajuk yang tidak saling 

menutupi sehingga fotosintesis berlangsung lebih efesien.  

Hal ini juga menunjukkan peningkatan berat kering akar, dengan kombinasi jarak tanam 

20 × 20 cm dan dosis pupuk organik 2 kg/bedengan menunjukkan hasil setara dengan jarak 

tanam 30 × 20 cm pada dosis kontrol dan 2 kg/bedengan. Hal ini menunjukkan perkembangan 

sistem perakaran dipengaruhi oleh pupuk organik yang menyediakan unsur fosfor sebagai 

energi untuk transfer hasil fotosintesis dan pembelahan sel jaringan akar (Bukhari dkk., 2020; 

Jumiatun dkk., 2023). Tetapi dengan ruang tumbuh akar yang tersedia menjadikan akar 

berkembang lebih luas dan efektif dalam menyerap air serta unsur hara. Jarak tanam yang 

lebih renggang meningkatkan ketersediaan oksigen pada zona perakaran, sehingga respirasi 

akar sebagai sumber energi bagi pembelahan dan diferensiasi sel berlangsung optimal serta 

tidak membatasi eksplorasi akar dan akumulasi biomassa akar. 

Kombinasi jarak tanam 20 x 20 cm dan dosis pupuk organik 2 kg/bedengan memberikan 

jumlah polong per tanaman terbaik. Sejalan dengan hasil penelitian Nirwana dkk, (2022) 

menyatakan dengan pengaturan jarak tanam maka kerapatan sedang mampu memberikan 

ruang pertumbuhan tanaman dan ginofor. Tajuk yang tidak bertumpuk pada tanaman dapat 

menjalankan proses fotosintesis dengan optimal sebagai energi ginofor untuk menembus 

permukaan tanah dan menurunkan potensi persaingan antar individu. Jarak tanam renggang 

memberikan ruang penetrasi ginofor ke tanah sehingga membantu dalam pembentukan 

polong. Selain itu, pupuk organik mampu meningkatkan stabilitas agregat, porositas tanah, 

dan daya simpan air yang mempermudah ginofor menembus permukaan tanah serta 

membantu dalam menyediakan unsur hara untuk menekan gugur bunga. 

Sedangkan jumlah biji per tanaman pada kombinasi kerapatan 40 x 10 cm dengan dosis 

3 kg/bedengan menghasilkan paling tinggi, begitu pula pada kereapatan 30 x 20 cm dengan 

dosis kontrol. Berbanding terbalik dengan kombinasi 40 x 10 cm dengan dosis kontrol, 1, dan 

2 kg/bedengan. Meskipun kerapatan 40 x 10 cm memberi hasil terbaik namun masih tersedia 

ruang pada jarak antar baris tanaman sehingga ruang berkembang polong saat pengisian biji 

tidak terhambat, dengan penambahan dosis tinggi pupuk organik mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara sehingga mendukung aktivitas fotosintesis dan produksi asimilat. 

Asimilat yang tersedia mendukung proses pengisian biji sehingga jumlah biji per tanaman 

tetap tinggi (Rahayu dkk., 2024). Proses pengisian biji yang berlangsung secara efesien 

menyebabkan alokasi fotosintat lebih terfokus pada organ reproduktif, sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan jumlah biji per tanaman (Dita dkk., 2022). 

Parameter berat 100 biji tidak menunjukkan perbedaan nyata pada seluruh kombinasi 

perlakuan, yang mengindikasikan bahwa karakter ini relatif stabil dan lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik varietas. Hasil ini sejalan dengan Djafar dkk., (2023) dengan kerapatan yang 

renggang memberi ruang bagi tajuk untuk fotosintesis, sedangkan pemberian pupuk organik 

berfungsi sebagai penyedia zat hara yang mendukung pembentukan dan pengisian biji. Dan 

menurut Damanik & Sahfitra, (2025) pupuk organik kambing mengadung 0,60% nitrogen, 

0.30% fosfor, dan 0.17% kalium mampu membantu dalam pembentukan dan pengisian biji. 
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Hasil peneilitian menunjukkan berat 100 biji yag tinggi dibandingkan standart milik deskripsi 

varietas tanaman kacang tanah varietas Talam 1 sebesar 50,3 gram. Hasil pada kombinasi 

kontrol diduga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara akibat residu pupuk organik dari 

aplikasi sebelumnya. Pupuk organik yang bersifat slow release menyediakan unsur hara 

secara bertahap dan berkelanjutan selama periode pertumbuhan hingga pengisian biji 

(Sukmawati dkk., 2025). 

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

Parameter Jarak tanam (cm) 

40 x 10 30 x 20 20 x 20 

Tinggi tanaman (cm) 56,77 a  56,15 a 57,95 a 
Berat segar akar (g) 3,70 a 2,92 b 3,27 ab 
Berat kering tanaman (g) 15,42 b 18,08 a 16,71 ab 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak 

adanya perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

Tertampil dalam Tabel 2, perlakuan jarak tanam berimplikasi positif bagi bobot segar 

akar dan bobot kering tanaman kacang tanah, namun tidak menunjukkan keberartian 

terhadap tinggi tanaman. Kerapatan 40 × 10 cm menghasilkan bobot segar akar tertinggi dan 

berbeda nyata dengan kerapatan 30 × 20 cm, akan tetapi beda signifikan apabila 

dibandingkan dengan kerapatan 20 × 20 cm. Pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan 

aerasi tanah di zona perakaran, sehingga suplai oksigen bagi respirasi akar terjaga, 

pembuangan gas karbondioksida hasil respirasi akar berlangsung lebih efektif, serta 

penyerapan air menjadi lebih optimal. 

Sementara itu pada parameter berat kering tanaman, kerapatan 30 x 20 cm merespon 

terbaik, sama dengan kerapatan 20 x 20 cm, tetapi berbanding terbalik jika dengan 40 x 10 

cm. Titik rapat 30 x 20 cm dan 20 x 20 cm mampu menciptakan keseimbangan antar populasi 

tanaman dan intensitas persaingan, sehingga proses fotosintesis dan akumulasi bahan kering 

berlangsung secara efisien (Qibtiyah dkk., 2021). Akumulasi fotosintat yang optimal akan 

terjadi peningkatan biomassa tanaman yang ditunjukkan melalui berat kering tanaman 

(Assopi dkk., 2025). Tidak adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman berkaitan dengan 

karakter genetik varietas Talam 1 yang memiliki tumbuh tegak dengan potensi tinggi ± 45 cm, 

sehingga variasi jarak tanam tidak memberikan perbedaan yang signifikan (Balai Pengujian 

Standar Instrumen Tanaman Aneka Kacang, 2024). 

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

Parameter Dosis pupuk organik (kg/bedeng) 

0   1  2  3  

Tinggi tanaman (cm) 53,80 b  57,43 a  58,28 a 58,32 a 
Berat segar akar (g) 3,20 a 3,14 a 3,49 a 3,35  a 
Berat kering tanaman (g) 16,77 a 16,52 a  16,37 a   17,29 a 

Keterangan : Rerata yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak 

adanya perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

Tabel 4. Kada pH tanah 

Dosis Pupuk Organik 
kambing 

pH tanah sebelum 
pengaplikasian  

pH tanah setelah 
pengaplikasian  

0 kg/ bedeng (Kontrol) 6 6,2 
1 kg/ bedeng 6 6,8 
2 kg/ bedeng 6 6,9 
3 kg/ bedeng 6 6,4 

Merujuk pada Tabel 3, efek utama (tunggal) pemberian pupuk organik teridentifikasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman. Namun demikian, perlakuan 
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tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna terhadap bobot segar akar maupun 

bobot kering tanaman. Pengaruh tersebut berkaitan dengan peran unsur hara makro pada 

pupuk organik kambing terutama nitrogen yang berfungsi dalam pembentukan klorofil dan 

protein, fosfor yang berperan dalam pertumbuhan akar dan transfer energi, serta kalium yang 

mendukung pengaturan tekanan turgor dan efisiensi translokasi fotosintat (Andasari dkk., 

2025; Arif Hidayat, 2023; Sagita dkk., 2025). Efektivitas penyerapan unsur hara tersebut 

didukung oleh kondisi pH tanah dari hasil penelitian didapat dengan rentang 6,2-6,8 yang 

tergolong optimal bagi ketersediaan unsur hara makro (Batubara dkk., 2024) 

Tabel 5. Kandungan C-organik, N total, dan C/N rasio pupuk kambing 

Bahan C-Organik N Total  C/N Rasio 

Pupuk Organik kambing 39,66% 1,40% 28,32 

Tidak adanya peningkatan berat segar akar dan berat kering tanaman pada variasi dosis 

pupuk organik (Tabel 3.) diduga berkaitan dengan tingginya rasio C/N. Berdasarkan hasil 

peneilitan, rasio C/N pupuk organik sebesar 28,32, nilai ini melebihi batas baku rasio C/N yaitu 

25 (Kementerian Pertanian, 2019). Keadaan ini menyebabkan terjadinya imobilisasi nitrogen 

oleh mikroorganisme tanah sehingga ketersediaan nitrogen bagi tanaman menurun dan 

menghambat pertumbuhan akar serta pembentuka biomassa tanaman. Oleh karena itu 

peningkatan dosis pupuk organik tidak selalu diikuti oleh peningkatan respon pertumbuhan 

tanaman (Djana dkk., 2024).  

 

KESIMPULAN 

 Penelitian berjudul “Pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah” didapatkan hasil yang dapat ditarik simpulan 

seperti: 

1. Terjadi interaksi nyata antara jarak tanam dan dosis pupuk organik terdapat pada 

parameter jumlah polong per tanaman, dengan kombinasi terbaik pada jarak tanam 20 × 

20 cm dan dosis pupuk organik 2 kg/bedengan. Pada parameter berat segar tanaman, 

nilai tertinggi diperoleh pada kombinasi jarak tanam 20 × 20 cm dengan dosis pupuk 

organik 3 kg/bedengan. Parameter berat kering akar menunjukkan nilai tertinggi pada 

kombinasi jarak tanam 20 × 20 cm dengan dosis pupuk organik 2 kg/bedengan serta jarak 

tanam 30 × 20 cm pada dosis 0 kg dan 2 kg/bedengan. Sementara itu, jumlah biji per 

tanaman mencapai nilai tertinggi pada kombinasi jarak tanam 40 × 10 cm dengan dosis 

pupuk organik 3 kg/bedengan dan jarak tanam 30 × 20 cm dengan dosis 0 kg/bedengan. 

Parameter berat 100 biji tidak menunjukkan perbedaan antar kombinasi perlakuan. 

2. Pada kerapatan jarak tanam 30 x 20 cm menghasilkan nilai paling tinggi untuk berat kering 

kacang tanah. Sedangkan pada berat segar akar, hasil terbaik nampak pada kerapatan 

40 x 10 cm 

3. Perlakuan dosis pupuk organik 1 kg/ bedengan lebih efesien untuk tinggi kacang tanah.  
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